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Abstrak

Stres adalah suatu respon tubuh seseorang yang timbu sebagai reaksi terhadap adanya tuntutan cksternal yang dianggap

berbahava atau mengancam dirinya Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa stres pada mahasiswa kedokteran
sangat tinggi apabila djbandlqg}can dengan program studi lain di sektor non-medis Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan faktor risiko dengan kejadian stres pada mahasiswa semester I, 111, dan V, Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadlyah Palembang Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan studi cross-
secrional POPUI'GSl Fiﬂfam penelitian ini adalah semua mahasiswa angkatan 2012, 2013, dan 2014 di Fakultas
cho?n-cran Umv_crsxtqs Muhammadiyah Palembang Semua mahasiswa scbanyal\: 240 orang diikutkan dalam
penelitian Dﬂla..dlfmbll melalui kuesioner Medical Studens Stressor Questionnaire kemudian data dianalisa dengan
menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 122 orang mahasiswa (50,8%) mengalami stres dan

118 orang (49,2%) tidak mengalami stres. Tidak didapatkan perbedaan faktor risiko dengan kejadian stres pada
mahasiswa.

Kata kunci : mahasiswa kedokteran, stres, domisili mahasiswa, starus ekonomi, prestasi akademik

Abstract

Stress is a response of human body as a reaction for an external pressure which is perceived as dangerous or threatening
one. Various researches have shown that stress level on medical students is very high compared to other especially non
medical students. The purpose of this study was to determine the differences between the risk factors and the stress
occurrence on medical students of year 1, 2, and 3 at the University of Muhammadivah Palembang The study was
analytic survey with cross-sectional study design The population was all medical students batch of 2012, 2013, and
2014 of the University of Muhammadiyah Palembang. All students amount 240 followed by filling out Medical Student
Stressor Questionnaire. Then all data were analyzed by Chi-Square test. The results showed that 122 students (50.8%)
experienced stress and 118 students (49.2%) did not stress. This research also showed that there were no differences
between the risk factor and the stress occurrence on the students
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1. Pendahuluan -0]z]71Z] diaxikan ’stbagai teKanan, ketegangan atau
gang — idak menyenangkan yang
Stres adalah kondisi yang disebabkan oleh berasal dari luar diri seseorang. Prevalensi
interaksi antara individu dengan lingkungan, stres di dunia cukup tinggi. Di Amerika,
menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan- sekitar 75% orang dewasa mengalami stres
tuntutan yang berasal dari situasi yang berat dan jumlahnya c;qdemng mcmpgkat_
bersumber pada sistem biologis, psikologis dalam satu tahun terakhir”. Sementara itu di
dan sosial dari seseorang'. Stres juga biasa Indonesia, sekitar 1,33 juta penduduk
111
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diperkirakan mengalami gangguan keschatan
mental atau stres Angha tersebut mencapai
14% dan total penduduk dengan tinghat stres
akut (stres berat) mencapa 1-3%

Stres dapat tenadi pada berbagar unghat
usia dan pekerjaan, termasuk mahasiswa
Sumber stres atau yang disebut stresor adalah
suatu keadaan, situasi objek atau individu
yang dapat memimbulkan stres’ Stresor pada
mahasiswa dapat bersumber dan keldupan
akadermiknya, terutama dan tuntutan eksternal
dan tuntutan dan harapannya sendin’ Stresor
atau faktor pencetus stres yang dihadapi oleh
para mahasiswa dapat berhubungan dengan
faktor personal seperti jauhma para
mahasiswa dan orang tua dan sanak saudara,
ckonomi'finansial (pengelolaan keuangan,
uang saku), problem interaks: dengan teman
dan lingkungan baru, serta problem-problem
personal lainnya. Faktor akademik di sisi lamn
juga menyumbangkan potensi stres misalnva
tentang perubahan gaya belajar dan sckolah
menengah ke pendidikan tinggi, tugas-tugas
perkuliahan, target pencapaian nilai, prestasi
akademik dan problem-problem akademik
lainnya”.

. Stres yang terjadi pada mahasiswa juga
bisa terjadi pada mahasiswa FK UMP.
Domisili mahasiswa (tempat tinggal vang
Jauh dan  orangtua’keluarga), masalah
ekonomi seperti uang saku per bulan, prestasi
akademik, beban tugas perkuliahan, hubungan
interpersonal mungkin menjadi penvebab
stres pada mahasiswa FK UMP. Stres dapat
dianggap sebagai ancaman yang dapat
menyebabkan kecemasan, depresi, disfungsi
sosial bahkan niat untuk mengakhiri hidup’.
Mahasiswa yang mengalamm kondisi stres
yang ekstrem atau depresi membutuhkan
perhatian serius karena dapat membawa
dampak yang kurang baik terhadap proses
pembelajaran dan prestasi mahasiswa. Oleh
karena itu peneliti melakukan penelitian untuk
mengetahui perbedaan faktor risiko dengan
kejadian stres pada mahasiswa angkatan
2012, 2013, dan 2014 di Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang.
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2. Metode

Jems penelinan i bersifat surver analy,
dengan pendckazan studi cross  section,,
S-:muua mahasiswa angkatan 2012, ?—mf" day
frbli d1 Fakultas Kedokteran l,m‘ver::»u-{
Muhammadiyah Palembang yang duikutlg,
dalam pencliian vang berjumlah 24
mahasiswa terdiri atas angkatan 2012 adaly
66 orang. angkatan 2013 sehanyak 86 orany
dan ang;atanvﬂll-‘ sebanvak 88 orang

R:;spondz:n diminta mengisi lembe
biodata responden dan kuestoner Medica
Student Stressor Questionnaire ALSO) yan
telah dinvatakan vahd dan reliabel dengar
nilai koefisien Crombach's Alpha sebesx
095 Metode analisis data pada penelitian In
berupa analisis univanat dan analisis bivanat
Analisis univariat disajikan dalam bentui
distribus1  frekuensi.  Analisis  brvana
dilakukan dengan menggunakan uji statisuk
vaitu unn Chi-Square.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis data dari hasil penelitian dipaparkan
dalam lima tabel di bawah 1m.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden
Responden n=240 %

Domasili
Tidak tinggal
bersama orangtua 116 483
Tinggal bersama
orangtua 124 517
Uang saku per bulan:
Di bawah UMR 159 66,2
Di atas UMR 81 358
Prestasi akademik-
Berprestasi 187 779
Kurang berprestasi 53 221

Pada Tabel 1 diketahw bahwa
mahasiswa vang tidak tinggal bersama
orangtua vaitu sebanvak 116 orang (48.3%)
sedangkan mahasiswa vang tinggal bersama
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oramtud sebanyak 124 omng  (51,7%)
Rerdasarkan uang saku per bulan tlikk:lillllll
hahwa mahasiswa vang menulik, uang saky
per bulan di bawah UMR vaitu sebanvak 159
orang (60.2%) sedanghan mahasiswa vang
mermilikt uang saku per bulan di as l'M]:
schanyak 81 orang (33.8%)  Berdasarkan
prestast  akademuikh diketabwr by
mahasiswa yang  bermprestast sebanvak 187
orang (779 %) sedangkan \'ung- Kurang
herprestast sebanvak 53 orang ( SR o) b

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian Stres

" Kejadian Stres n o v
Stres 122 s08%
Tidak Stres 118 4920,

Tl — o To—

Dan Tabel 2 di atas, didapatkan bahwa
mahasiswa FK UMP Angkatan 2012, 2013,
dan 2014 vang mengalami stres sebanyak 122
orang atau sckitar  50,8%  Sementara
mahasiswa vang tidak mengalami stres
sehanyak 118 orang atau sekitar 49,2%.

Tabel 3. Domisili Mahasiswa dengan Kejadian Stres

Karakteristik Kejadian Stres
Responden Stres _Tidak Stres
n % n %

Domisili mahasiswa
Tidak tinggal
bersama orangtua 59 246 57 23,8
Tinggal bersama
grangtua 63 226 61 254
Total 122 508 118 492

p value . 0,993

Dari  Tabel 3 didapatkan bahwa
mahasiswa yang tidak tinggal bersama
orangtua yang mengalami stres sebanyak 59
orang (24,6%) dan yang tidak mengalami
stres sebanyak 57 orang (23,8%). Sementara
mahasiswa vang tinggal bersama orangtua
yang mengalami stres sebanyak 63 orang
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(26.2°) dan yang tdak  menpalami stres
schanyak 61 orang (25.4%) Herdasarkan uj
chisquare,  didapatkan milar p 0,994
(p 0.05) Hal i menunjukkan bahwa tdak
ada [x‘ll!\'dmln stres antiri muhasiswia yang
tudak  tingpal  bersama - orangtua denpan
mahasiswa yang tmggal bersama oranglua

Tabel 4, Status Ekonomi dengan Kejndian Stres

Kejadian Stres
Tidak Stres

o
/.

Karakteristik

Responden Stres
n % n

Status ekonomi

Uang saku

di bawah UMR 80 333 79 329

Uang saku
_diatas UMR - 42 17,5 39 16,2
Total 122 508 118 49,2

[i value '(,)ﬁ_§22

Dari Tabel 4 didapatkan bahwa mahasiswa
yang memiliki uang saku per bulan di bawah
UMR vyang mengalami stres scbanvak 80
orang (33.3%) dan yang tidak mengalami
stres sebanyak 79 orang (32,9%). Sementara
mahasiswa yang memiliki uang saku per
bulan di atas UMR yang mengalami stres
sebanyak 42 orang (17,5%) dan yang tidak
mengalami stres sebanyak 39 orang (16,2%).
Berdasarkan uji chi-square, didapatkan nilai p
= 0,822 (p> 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan stres antara
mahasiswa yang memiliki uang saku di
bawah UMR dengan mahasiswa yang
memiliki uang saku di atas UMR.

Tabel 5. Prestasi Akademik dengan Kejadian Stres

Kejadian Stres
Stres  Tidak Stres
n % n %

Karakteristik
Responden

Prestasi akademik
Berprestasi 98 40,8 89 37,1

Kurang berprestasi__ 24 10,0 29 121
Total 122 50,8 118 49,2

p value : 0,360

Dari Tabel 5 didapatkan bahwa
mahasiswa yang berprestasi yang mengalami
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sres sebanvak U8 orang (A0, K%) dan ying
tdak menpalomn stres sehanyak 89 omngt
(A1) Sementarm mahasiswa yang kumng
Berprestast vang mengalami stres sebanyak 24
ormang (10,0%) dan yang  tdak mengliam
stres sebanyak 29 orang (12,1%) Berdasntkan
u chisquare, didapatkan milm p - 0,360 (p
005 Hal wi menunpukkan bahwa tidak ada
perbedaan  stres antara mahasiswn - vang

berprestast denpan mahasivwa yang kurang
berprestas

4. Pembahasan

Berdasatkan - hasil penelittian yang  telah
dilakukan, didapatkan bahwa sckitar 50,8%
mahasiswa FK UMY mengalan stres dan
49.2% ndak mengalami stres. Mahasiswa
Kedokteran cenderung mengalami stres yang
sangat tngg apabila dibandingkan denpan
program  studi lun i sektor non-medis’
Tingkat stres pada mahasiswa kedokteran
cenderung berkisar dan 25% sampai 75%",
Penyebab stres pada mahasiswa kedokteran
bermacam-macam, antara lain tempat tnggal
yang )auh dan orangtua/keluarga, finansial,
tugas-tugas perkulinhan, prestast akademik,
dan lan-lain. Domisili mahasiswa FK UMP
tidak  menunjukkan  perbedaan terhadap
kejadian stres dengan milar p sebesar 0,993
(p~0.05). Hal ini tidak sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Papadopaulus
(2013) bahwa domusih mahasiswa
memberikan pengaruh pada kejadian stres''.
Mahasiswa yang tidak tinggal bersama
orangtua cenderung mengalami stres lebih
berat  daripada  mahasiswa yang tinggal
bersama orangtua. Mahasiswa yang tinggal
jauh  dan  orangtua/keluarga scbenarnya
cenderung mengalami stres disebabkan oleh
karena mereka diharuskan untuk
menyesuaikan dirt dengan lingkungan yang
belum mereka kenal sebelumnya. Perubahan
tempat tinggal yang scbelumnya bersama
orangtua menjadi jauh dari orangtua/keluarga
dapat menjadi  stresor bagi  mahasiswa
kedokteran dalam menempuh  pendidikan
mereka'?. Meskipun demikian, penelitian
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mengatankan buhwin tdak terdnpg [rh "
wires yang srpnifdaan . pada Minhngy,

inpgal hersamn oranghin dengy, Mithig,,
ving idink tingpnl bersamm orngp g, Hal |'
dinebabknn oleh kemampunn masimg 1, !“
mahaainwn yang berbeda b,
lm'mlwr'u.‘lml.nn stresor sebagy
gires  Mahaginwa - yang “”"'”"‘"""lr.:i.u
stresor sebapnl sesuntu yang akay ""MI,;"'
buruk bags mahasiswic tersebut, g, m.;.;::
slres  yang dirasakan  akan semnky b l
Sebaliknyn, pikn stresor dipersepa g, tie
menpancam dan mahasiswa tersehyy 4,
menpatnsinya,  maki t'"!’-k"'m Stres  yur
dirasakan akan lebih ringan "“‘f"m:r.v,:.
yuang mengangpgap bahwa tempat hingpn) yany
Imuh dari orangtua dan keluarpa bukaniyp,
suatu hal yang mengancam  dinny,. Maky,
tingkat stres yang chalami oleh mithas gy,
tersebut akan jauh lebih ringan

Status ckonomi vang dinilar dar Jumlah
uang saku yang ditcrima mahasiswa per bulan
juga tdak menunjukkan perbedaan terhaday
kejadian stres dengan nilai p sehesar 0,827
(p-0,05). Hal i tidak sejalan denpan
pencliian - schelumnya  yang menvyebutkan
bahwa salah satu sumber yang menychabkan
stres berat pada mahasiswa kedokteran adalgh
masalah  kcuangan  seperti pengelolaan
keuangan atau kurangnya uang saku yang
diterima  oleh  mahasiswa'”  Selain 1y,
penelitian yang  dilakukan oleh Nuallaong
(2011) juga mengatakan  bahwa berbagai
masalah finansial dapat berpengaruh terhadap
konsentrasi mahasiswa saat belajar yang pada
akhirnya  menycbabkan  stres  bera pada
mahasiswa'®. Faktor Jumlah uang saku per
bulan yang diterima olch mahasiswa FK UMP
mungkin tidak memberikan perbedaan yang
bermakna terhadap kejadian stres dikarenakan
kemampuan mahasiswa dalam mempersepsikan
stresor cukup baik, Uang saku yang ditenma
per bulan tidak menjadi stresor yang dianggap
mengancam diri mahasiswa schingga tingkat
Stres yang dialami oleh mahasiswa menjad
lebih ringan.
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g L{ l:n)ﬂ L‘..Lk um”\‘ hJSl PO -
il ndak menunjukkan perbedaan dengan mla
‘ " - -3 3 - -:' T‘\-‘-I .3_ oAl ik
?S_N o, N_ip VU3 Hal 1my ydal seralan
jengan penehitan  vang  dilakukan oleh
\‘;rg:'n!fi (1999) dalam Fanda ¢ 2008 bahwa

aish akadermk merupakan fakgor

‘ envehab
o wrbesar pada mahagong Kedokteran'’

Selain 1T, 1A7EST pencapaian mlai dan prestag
skederuk  JuZ2  menyumbangkan  potens:
penvebab stres pada mahasiswa kedokteran
penclinan yang dilakukan oleh Yee (2013
juga menunjukkan bahwa prestasi akademik
sngat berpenganih terhadap kejadian stres
pads mahasiswa  kedokteran™ ~ Mahasiswa
yang berprestasi cendemung mengalami stres
dibandingkan dengan mahasiswa vang udak
perprestast.  Mahasiswa  vang  berprestas
cenderung lebth benisiko mengalami stres
dikarenakan mereka merasa terbebani dan
giuntut untuk terus menerus belajar, lulus
dalam setiap unan dan mengejar mlai mereka
sehingga mereka dapat mempenahankan atau
meraih  prestasi  akademuik vang baik
Meskipun demikian, penelitian vang dilakukan
oleh Abdulghani (2008) mengatakan bahwa

1 akademuk undak berhubungan secara
signifikan dengan kejadian stres” Hal 1ni
dikarenakan mahasiswa mampu beradaptasi
terhadap stresor akademuk yang diterima.
Mahasiswa vang kurang berprestasi maupun
vang berprestasi dapat beradaptasi terhadap
tuntutan-tuntutan akademik seperu beban
tugas dan wjian sehingga tingkat stres vang
dirasakan menjadi lebth nngan. Hal 1 juga
vang mungkin terjadi pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universnas
Muhammadivah Palembang schigza hasi
penelitan  didapatkan  tidak  terdapat
perbedaan stres vang signifikan.

5. Kesimpulan

Tidak ada perbedaan faktor risiko dengan
kejadian stres pada mahasiswa angkatan
2012, 2013, dan 2014 Fakulas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang.
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